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A. Kajian Teoritik

1. Bimbingan dan Konseling Kemasyarakatan

a. Pengertian Bimbingan

Secara etimologis, kata bimbingan merupakan terjemahan dari
kata “Guidence” berasal dari kata kerja “to guide” yang
mempunyai arti “menunjukan, membimbing, menuntun, ataupun
membantu".!

Sedangkan secara terminologi menurut W.S. Winkel
menyatakan bahwa bimbingan adalah proses pemberian bantuan
kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya
individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga ia sanggup
mengarahkan diri dan dapat bertindak wajar, sesuai dengan
tuntutan dan keadaan keluarga serta masyarakat.”

Menurut Deni Febrini menjelaskan bimbingan adalah suatu
proses pemberian bantuan kepada individu secara berkelanjutan
dan sistematis, yang dilakukan oleh konselor, dimaksudkan agar

individu dapat memahami dirinya, lingkungannya serta dapat

mengarahkan diri dan menyesuaikan diri dengan lingkungan untuk

'Hallen A, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2002). Hal. 3.
?W. S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan (Jakarta: PT Grasindo,

1997). Hal. 67.
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dapat mengembangkan potensi dirinya secara optimal untuk
kesejahteraan dirinya serta kesejahteraan masyarakat.’

Sedangkan menurut Bimo Walgito bahwasanya bimbingan
adalah suatu bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada
individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau
mengatasi  kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya, agar
individu atau sekumpulan individu itu dapat mencapai
kesejahteraan hidupnya.’

Dari beberapa pengertian bimbingan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa bimbingan adalah proses pemberian bantuan
kepada individu atau sekumpulan individu agar tercapai
kemandirian dalam pemahaman diri, penerimaan diri, dan
pengarahan diri dan perwujudan diri dalam mencapai tingkat
perkembangan optimal dan penyesuaian diri dengan lingkungan
sebagai untuk mensejahteraan dirinya serta kesejahteraan

masyarakat.

. Pengertian Konseling

Istilah konseling berasal dari bahasa Inggris, “to counsel” yang
secara etimologis berarti “to give advice” atau memberi saran dan

nasihat.’

Hal. 5-6.

*Deni Febrini, Bimbingan Konseling (Yogyakarta: Teras, 2011). Hal. 9.
*Bimo Walgito, Bimbingan & Konseling (Studi dan Karir) (Yogyakarta: ANDI, 2005).

® Jamal Ma’mur Asmani, Panduan Efektif Bimbingan dan Konseling di Sekolah

(Jogjakarta: Diva Press, 2010). Hal. 36.
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Sedangkan secara terminologi, menurut Burks dan Stefflre
menyatakan bahwa konseling adalah hubungan profesional antara
konselor terlatih dengan klien. Hubungan ini biasanya bersifat
individu ke individu, walaupun terkadang melibatkan lebih dari
satu orang. Konseling didesain untuk menolong klien memahami
dan menjelaskan pandangan mereka terhadap kehidupan, dan untuk
membantu mencapai tujuan penentuan diri (Self-determination)
mereka melalui pilihan yang telah diinformasikan dengan baik serta
bermakna bagi mereka, dan melalui pemecahan masalah emosional
atau karakter interpersonal.’

Menurut Sugiyo bahwasanya konseling merupakan proses
yang dinamis di mana klien setelah memperoleh bantuan dapat
mengembangkan dirinya, mengembangkan bakat dan potensi-
potensi yang lain serta dapat mengentaskan masalah yang
dihadapinya.”

Dari beberapa pengertian konseling di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa konseling adalah suatu proses pemberian
bantuan dari seorang konselor kepada seorang konseli (klien)
dengan tujuan agar individu (Kklien) tersebut dapat memecahkan
permasalahan yang sedang dihadapinya di dirinya serta

lingkungannya.

®John McLeod, Pengantar Konseling: Teori dan Studi Kasus (Jakarta: Kencana, 2006).

Hal. 5-7.

"Sugiyo, Manajemen Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Semarang: Widya Karya,

2012). Hal. 4.
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c. Pengertian Bimbingan dan Konseling Kemasyaratan

Setelah menguraikan beberapa definisi bimbingan dan
konseling menurut para ahli, maka penulis menggabungkan kedua
kata tersebut yaitu antara bimbingan dan konseling ditinjau dari
segi ilmu sosial ataupun berkaitan tentang kemasyarakatan yang
mana diartikan sebagai suatu keseluruhan hubungan manusia yang
bersifat kompleks dan luas disebut dengan bimbingan dan
konseling Kemasyarakatan.

Bimbingan dan konseling kemasyarakatan diartikan sebagai
upaya proses pemberian bantuan yang diberikan untuk
mewujudkan tatanan kehidupan yang sejahtera, baik individu,
keluarga, dan masyarakat yang meliputi rasa keselamatan,
kesusilaan, keamanan, ketertiban dan ketentraman baik lahir
maupun batin, hal ini akan terwujud melalui berbagai kerjasama
dan tanggungjawab bersama antara pemerintah dan masyarakat.®

Bimbingan ~dan Konseling kemasyarakatan ~ Meliputi
Pengembangan: (1) Pemahaman tentang keragaman suku dan
budaya, (2) Sikap-sikap sosial (empati dan lain-lain), (3)
Kemampuan berhubungan sosial secara positif.

Permasalahan individu ditinjau dari tugas-tugas dan aspek-
aspek perkembangan yang meliputi: perkembangan fisik,

perkembangan bahasa, perkembangan intelektual, perkembangan

®Faizah Noor Laela, Bimbingan Konseling Sosial, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press,

2014). Hal. 9
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sosial, perkembangan emosi, perkembangan moral dan etika,
perkembangan kepribadian, dan perkembangan agama.®

Masalah sosial yang sering muncul di masyarakat antara lain:
(1) Kurang menyenangi kritikan orang lain, (2) Kurang memahami
etika pergaulan dan pekerjaan, (3) Merasa malu untuk berteman
dengan lawan jenis, (4) Kurang mampu menyesuaikan diri, (5)
Penyakit-penyakit sosial seperti: perampokan, pencurian, tawuran,
geng motor, pengguna narkotika, dan lain-lain

Bimbingan dan konseling kemasyarakatan dikatakan sebagai
upaya mewujudkan kehidupan individu, keluarga dan masyarakat
dengan mempertimbangkan dimensi- dimensi kemanusiaan yang
meliputi dimensi individualitas, dimensi sosialitas, dimensi
moralitas dan dimensi religiusitas.™
1) Dimensi Individualitas

Secara perorangan manusia memiliki perbedaan baik

secara fisik maupun psikis, berbeda secara fisik misalnya:

Badannya jangkung, rambutnya pirang, hudungnya mancung.

Sedangkan berbeda secara psiskis meliputi: berpikiran lambat,

sensitif, dan lain- lain. Meski banyak terjadi perbedaan juga

banyak terjadi persamaan, misalnya mempunyai hoby, minat

yang sama. Dengan melihat perbedaan perbedaan yang ada

®Ika Nur Halimah & Faiz Hisyam, BKI Belajar 2014: Tujuan Bimbingan Konseling Sosial
(http://m-belajar.blogspot.co.id/2014/04/tujuan-bimbingan-konseling-sosial.html?m=1, diakses 11
Februari 2017)

'OFaizah Noor Laela, Bimbingan Konseling Sosial, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press,
2014) hal 11
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maka dalam hal ini bimbingan dan konseling sosial sangat
berperan dalam menyikapi perbedaan tersebut agar tidak
bertentangan satu sama lain guna mewujudkan tujuan yang
sama antar individu sehingga kehidupan individu satu dengan
yang lain menjadi tentram dan saling memberikan toleransi
atas perbedaan yang dimiliki. Perkembangan dimensi
individualitas akan membawa seseorang untuk menjadi
individu yang mampu berdiri tegak dengan kepribadiannya
sendiri dengan “Aku” yang teguh, positif, produktif dan
dinamis.™*
2) Dimensi Sosialitas

Setiap individu tidak akan bisa lepas dengan individu
lainnya, dalam arti manusia tidak akan bisa hidup sendiri,
hampir dalam kegiatan keseharian manusia tidak akan bisa
lepas dari peran manusia lainnya, mulai dari tidur hinga tidur
lagi. ketergantungan ini bisa dikatakan sekaligus sebagai
bentuk kebersamaan dalam suatu keluarga. Pengembangan
dimensi individualitas hendaklah dimbangi dengan dimensi
sosialitas pada setiap individu, karena dengan dimensi
kesosialan akan  memungkinkan  seseorang  mampu
berinteraksi, berkomunikasi, bergaul, bekerja sama dan hidup

besama orang lain secara harmonis. Hidup bersama tersebut

1 1bid. Hal. 11
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masing- masing tumbuh dan berkembang, saling memberikan
toleransi, saling mengisi serta menemukan makna yang
sesungguhnya. Dengan mengembangkan dimensi sosialitas ini
maka individu tersebut akan mampu berinteraksi dan
berkomunikasi dalam rangka mewujudkan tata kehidupan
bersama baik dalam kehidupan keluarga maupun
bermasyarakat.'?
3) Dimensi Moralitas

kehidupan manusia baik secara individu maupun bersama-
sama tidak serta merta hanya hidup dan bernafas, melainkan
mengikuti aturan aturan, norma- norma tertentu misalkan
norma agama, budaya, adat, politik, dan lain sebagainya.
Dalam hidup bermasyarakat misalnya aturan- aturan tersebut
semakin diperlukan dalam rangka untuk mewujudkan
kehidupan yang bermakna yang lebih sejahtera. Dimensi
kesusilaan atau dimensi moralitas akan memberikan warna
moral terhadap perkembangan dimensi individuaitas dan
sosialitas. Aturan atau etika diperlukan untuk mengatur
bagaimana  kebersamaan antsr individu  seharusnya
dilaksanakan. Dari ketiga dimensi itu, manusia dapat hidup
layak dan dapat mengembangkan ilmu - ilmu eksakta dan

teknologi akan tetapi ini baru berada dikehidupan duniawi dan

12 |bid. Hal. 12
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akan menjadi lebih menjadi manusia yang seutuhnya dan
sempurna apabila dilengkapi dengan dimensi ke- 4 vyaitu
dimensi religiusitas atau dimensi keagmaan.*®
4) Dimensi Religiusitas
pada dimensi keagamaan ini manusia berpikir bahwa apa
yang dilakukan saat ini adalah untuk kehidupan jangka panjang
yaitu akhirat, oleh karena itu segala ucapan, tindakan selalu
dikaitkan dengan yang maha pencipta, disanalah bermuaranya
Jjika keempat dimensi ini dapat dikembangkan secara optimal
maka akan lahirlah manusia- manusia yang ideal atau sering
disebut dengan manusia seutuhnya.**
d. Tujuan Bimbingan dan Konseling kemasyarakatan
Tujuan bimbingan dan konseling kemasyarakatan pada
dasarnya sama dengan bimbingan dan konseling pada umum dibagi
menjadi 2, yaitu:
1) Tujuan Umum
a) Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan
karir serta kehidupan di masa yang akan datang.
b) Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang
dimilikinya seoptimal mungkin.
c) Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan,

lingkungan masyarakat serta lingkungan kerjanya.

3 |bid. Hal. 12- 13
4 |bid. Hal. 13
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d) Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam
studi, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan,
masyarakat, maupun lingkungan kerja.*®

2) Tujuan Khusus

a) Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat.

b) Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri
dan orang lain.

c¢) Memiliki rasa tanggung jawab, yang diwujudkan dalam
bentuk komitmen terhadap tugas atau kewajiban.

d) Memiliki  kemampuan  berinteraksi  sosial, yang
diwujudkan dalam bentuk hubungan persahabatan, atau
silaturahim dengan sesama manusia.

e) Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik
(masalah) baik bersifat internal (dalam diri sendiri)
maupun dengan orang lain.

f)  Memliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara
efektif untuk diri sendiri maupun orang lain.*®

Kondisi masyarakat yang diharapkan adalah masyarakat yang

dapat diorganisir dengan baik, hal ini dapat dicirikan antara lain:

a) Adanya stabilitas dalam segala bidang

Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling,(Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2012). Hal. 13
Ibid. Hal. 14
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b) Terciptanya interaksi personal yang intim yang ditandai
dengan pola hubungan individu yang harmonis yang ada
dalam masyarakat tersebut

c) Terciptanya relasi sosial yang berkesinambungan atau
kontinuitas

d) Adanya consensus yang bertaraf tinggi diantara anggota-

anggota masyarakat®’

e. Fungsi Bimbingan dan Konseling Kemasyarakatan

Adapun fungsi- fungsi yang terkait dalam bimbingan dan

konseling kemasyarakatan pada dasarnya sama dengan bimbingan

dan konseling pada umumnya diantaranya:

1.

Fungsi preventif, yaitu membantu individu mencegah
timbulnya masalah bagi dirinya.

Fungsi kuratif, yaitu membantu individu mencegah masalah
yang dihadapinya dan atau dialaminya.

Fungsi preservatif, yaitu membantu individu menjaga agar
situasi dan kondisi yang semula tidak baik itu menjadi baik.
Fungsi developmental, yaitu membantu individu memelihara
atau mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar
tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak

memungkinkannya sebab munculnya maslaah baginya.*®

Y"Faizah Noer Laela, Bimbingan Konseling Sosial,(Surabaya: UIN Sunan Ampel Press,

2014). Hal.23

Thohari Musnamar, Dasar- Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam,
(‘Yogyakarta: Ull Press). Hal. 34.
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f. Unsur-Unsur Bimbingan dan Konseling Kemasyarakatan
1) Konselor
Konselor adalah orang yang memberikan pertolongan
ataupun pelayanan kepada orang lain dalam menyelesaikan
masalah pribadi.'® Adapun syarat menjadi konselor antara lain:

a) Kemampuan professional

b) Sifat kepribadian yang baik

¢) Kemampuan bermasyarakat dengan baik
d) Takwa kepada Tuhan

e) Rasatanggung jawab yang baik.*°

Dari beberapa syarat diatas, pada hakikatnya seorang
konselor haruslah mempunyai kemampuan melakukan
bimbingan dan konseling, serta bisa mempertanggung
jawabkan pekerjaannya sebagai konselor.

2) Klien

Klien adalah setiap individu yang diberikan bantuan
professional oleh seorang konselor atas permintaan dirinya
sendiri atau orang lain. Menurut Rogers mengartikan bahwa
klien sebagai individu yang datang kepada konselor dalam
keadaan cemas dan tidak kongruensi.*

Setidaknya ada beberapa sikap dan sifat yang mesti

dimiliki klien untuk memudahkan dalam proses konseling:

¥ Sri Astutik, Pengatar Bimbingan dan Konseling,(Surabaya: UIN Sunan Ampel
Press,2014). Hal. 84

%% Ibid. Hal. 45

! Naroma Lumongga Lubis, “Memahami Dsar-Dasar Konseling Dalam Teori dan
Praktik”.(Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2011). Hal. 46
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a) Terbuka
Klien yang terbuka akan sangat membantu jalannya
proses konseling
b) Bersikap jujur
Klien harus mengemukakan semua permasalahannya
dengan jujur tanpa ada yang ditutupi.
c) Sikap percaya
Klien harus percaya bahwa konselor adalah orang yang
tidak akan membocorkan rahasia kliennya.
d) Bertanggung jawab
Tanggung jawab klien untuk mengatasi
permasalahannya sendiri sangat penting bagi kesuksesan
proses konseling.
3) Masalah
Masalah adalah semua hal yang dapat menghanbat di
dalam mencapai tujuan. Menurut Sri Astutik mengartikan
bahwa masalah adalah kesenjangan antara harapan dan
kenyataan.?
g. Teknik Bimbingan dan Konseling Kemasyarakatan
Teknik Bimbingan dan Konseling kemasyarakatan secara
umum yaitu cara-cara tertentu yang digunakan oleh seseorang

konselor dalam proses konseling untuk membantu klien agar

%2 Opcit. Hal. 66



41

berkembang potensinnya serta mampu mengatasi masalah yang
dihadapi dengan mempertimbangkan kondisi dalam dirinya sendiri,
keluarga maupun kondisi lingkungannnya yakni nilai-nilai sosial,
budaya, hubungan sosial maupun agama.?

Adapun Pendekatan konseling diantaranya dengan cara
individu (face to face) yaitu salah satu teknik pemberian bantuan
secara individu dan secara langsung berkomunikasi. Dalam teknik
ini pemberian bantuan dilakukan dengan hubungan yang bersifat
face to face relationship (hubungan 4 mata), yang dilaksanakan
dengan wawancara antara konselor dan kasus pada klien. Masalah
yang dipecahkan melalui teknik konseling ini ialah masalah-
masalah yang bersifatnya pribadi.?

Adapun teknik konseling secara khusus dibagi menjadi 3
teknik diantaranya:

1)  Directive Konseling
Teknik atau pendekatan langsung yang dipelopori atau
dicetuskan pertama kali oleh Edmond G. Willamson. Dengan
teknik atau pendekatan ini dalam proses konseling
kebanyakan berada ditangan konselor. Jadi dalam hal ini
konselor lebih banyak mengambil inisiatif dalam proses

konseling, sehingga Kklien tinggal menerima apa yang

%% Toharin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah,(Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2008). Hal. 321-322

% ori Astutik, Pengatar Bimbingan dan Konseling,(Surabaya: UIN Sunan Ampel
Press,2014). Hal. 84
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dikemukakan oleh konselor.”® Mereka yang memakai
pendekatan ”Directive” beranggapan bahwa konselor sekolah

2

itu berfungsi sebagai “master educator ”, yang membantu
klien mengatasi masalah- masalah dengan sumber- sumber
intelektual yang disadari. Tujuan konseling yang utama
adalah membantu siswa untuk merubah tingkah lakunya yang
emosional dan impulsif dengan tingkah laku rasional, dengan
sengaja, secara teliti dan berhati-hati.?
2)  Non-Direktif konseling
Teknik atau pendekatan Non-Directive Counseling sering
pula  disebut”  Client-Centered  Counseling”, yang
memberikan suatu gambaran bahwa dalam proses konseling
yang menjadi pusatnya adalah klien, bukan konselor. Oleh
karena itu dalam proses konseling ini aktifitas banyak
diletakkan dipundak Kklien itu sendiri, dalam pemecahan
masalah maka klien itu sendiri didorong oleh konselor untuk
mencari pemecahan masalahnya.?’Maka, dari situ klien dapat
menemukan kesempatan untuk dapat mempelajari dengan
bebas dan aman kesulitan-kesulitannya dan sikap-sikap

emosional yang merongrongnya. Teknik atau pendekatan

Client-Centered Counseling ini dikembangkan pertama kali

?® Dewa Ketut Sukardi ,Bimbingan Dan Penyuluhan Belajar Disekolah, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1983) Hal. 166.

% Opcit Hal. 168

2 Opcit. Hal. 168.
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oleh Carl Rogers. Selanjutnya Rogers mengemukakan bahwa
apabila seseorang konselor sanggup menciptakan pertalian
yang erat dan menyenangkan dengan penuh pengertian dan
bebas dari segala perasaan takut dan cemas serta menghargai
martabat individu, maka klien akan bersedia membuang
semua cara pertahanan diri dan kemudian mengambil
manfaat sebesar-besarnya dari situasi konseling untuk
perkembangan dirinya.®® Kadang- kadang pendekatan ini
diartikan sebagai suatu pandangan hidup, sebagai metoda
konseling, karena untuk membantu klien merealisir potensi-
potensinya, konselor sendiri harus mencapai dulu
kematangan psikologis. la harus mampu untuk memahami
dan menerima diri sendiri secara penuh, sungguh-sungguh,
memiliki respek terhadap diri sendiri maupun orang lain dan
terus menerus berusaha mencapai pertumbuhan dan
perkembangan- perkembangan potensi- potensinya sendiri.*®
3)  Eclectic Konseling

Teknik dan pendekatan Eclectic konseling sering
dipergunakan oleh konselor, disebabkan karena dari beberapa
orang konselor dalam pengalaman mengadakan konseling
dibuktikan bahwa kedua teknik atau pendekatan diatas

mempunyai kebaikan-kebaikan dan kelemahannya masing-

% Juhana Wijaya, Psikologi Bimbingan, (Bandung: PT. Eresco, 1988) hal. 128.
# Opcit. Hal. 170.
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masing. Seorang konselor akan berhasil menjalankan
tugasnya tidak hanya berpegang pada salah satu teknik atau
pendekatan, tetapi menggunakan bermacam- macam teknik
atau pendekatan yang disesuaikan dengan sifat masalah klien
dan situasi konseling. Jadi dengan demikian didalam proses
konseling, seorang konselor menggunakan teknik atau
pendekatan yang sedikit banyak merupakan penggabungan
dari unsur-unsur directive dan non-directive. Hal ini bisa
dilaksanakan dengan cara bahwa pada awal proses konseling
konselor menggunakan teknik atau pendekatan non-directive
yang memberikan  keleluasaan pada  klien  untuk
mengungkapkan perasaan dan pikirannya, dan kemudian
digunakan teknik atau pendekatan directive oleh konselor
untuk menyalurkan arus pemikiran klien yang lebih aktif.*°

Adapun teknik konseling kemasyarakatan dalam penanganan
kepada narapidana yang terpidana narkoba, yaitu menggunakan
konseling behavioral yang bertujuan yaitu mengubah perilaku salah
(negatif) dalam penyesuaian dengan cara-cara memperkuat perilaku
yang diharapkan oleh klien sendiri maupun konselor. **

Adapun Konseling behavioral dalam layanan bimbingan dan

konseling kemayarakatan terhadap steretip narapidana narkoba ini

diantaranya:

%0 Opcit. Hal. 172.
%! Faizah Noer Laela, Bimbingan Konseling Sosial,(Surabaya: UIN Sunan Ampel Press,

2014). Hal.61
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Pra Konseling

Tahap ini merupakan tahap pengenalan dan penjajakan,
dimana konselor memulai pembentukan trust kepada konseli
dengan cara pengenalan seperti identitas maupun pengalaman
hidup masing-masing dari konselor maupun konseli. Adapun
ketentuan-ketuntuan yang mendasari melakukan proses
konseling diantaranya:
a) Adanyan kemauan sendiri.
b) Suka rela atas inisiatifnya sendiri.
c) Ikut pastisipasi dalam proses konseling.
Tahap permulaan

Tahap ini yaitu tahapan orientasi dan eksplorasi, dimana
konselor masih pengenalan secara mendalam seperti
kehidupan dari pendidikan, agama, keluarga , ekonomi dan
menggali permasalahan yang dialami oleh konseli terutama
permasalahan yang dialami oleh narapidana
Tahap konseling

Tahap ini, konselor sudah tahu akar permasalahan yang
dialami oleh konseli khususnya narapidana narkoba yang
masih berperilaku salah. Adapun salah satu teknik konseling
behavioral yang digunakan yaitu:
a) Pembentukan perilaku model, perilaku model

digunakan untuk: (1) membentuk perilaku baru kepada
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konseli dan (2) memperkuat perilaku yang sudah
terbentuk, sebagaimana perilaku yang diharapkan. Dalam
hal ini, konselor menunjukkan kepada konseli tentang
tentang perilaku model, dapat menggunakan model audio
visual, model fisik, model hidup, atau model yang
lainnya yang teramati dan dipahami jenis perilaku yang
hendak dicontoh. Perilaku yang berhasil dicontoh
memperoleh ganjaran dari konselor. Ganjaran dapat
berupa pujian sebagai gambaran sosial atau berupa
reward yang lain.*

b) Kontrak perilaku, yaitu persetujuan antara konselor dan
konseli untuk mengubah perilaku tertentu kepda klien.
Konselor dapat memilih perilaku yang realitis dan dapat
dapat diterima oleh kedua belah pihak. Setelah perilaku
dimunculkan sesuai dari kesepakatan oleh kedua belah
pihak.®

c) Pengkodisian aversi, teknik ini dilakukan untuk
meredakan perilaku simptomatif dengan cara menyajikan
stimulus yang tidak menyenangkan (menyakitkan)
sehingga perilaku yang tidak dikehendaki (simptomatif)
tersebut terhambat kemunculannya. Stimulus yang tidak

menyenangkan yang disajikan tersebut diberikan secara

%2 Faizah Noer Laela, Bimbingan Konseling Sosial,(Surabaya: UIN Sunan Ampel Press,
2014). Hal.65
% Ibid. hal. 65-66
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bersamaan dengan munculnya perilaku yang tidak
dikehendaki  kemunculannya.  Pengkondisian ini
diharapkan terbentuk assosiasi antara perilaku yang tidak
dikehendaki dengan stimulus yang tidak menyenangkan.
4)  Tahap evaluasi
Tahap evaluasi dan tindak lanjut, setelah berselang
beberapa waktu, konseling kelompok perlu dievaluasi.
Tindak lanjut dilakukan jika ternyata ada kendala — kendala
dalam pelaksanaan dilapangan. Mungkin diperlukan upaya
perbaikan terhadap rencana — rencana semua atau perbaikan
terhadap cara pelaksanaannya.*
2. Stereotip Narapidana Narkoba
Adanya prasangka sosial bergandengan pula dengan stereotip
yang merupakan gambaran atau tanggapan tertentu mengenai sifat-
sifat dan watak pribadi orang golongan lain yang bercorak negatif.
Stereotip mengenai orang lain sudah terbentuk pada orang yang
prasangka sebelum ia mempunyai kesempatan untuk bergaul
sewajarnya dengan orang-orang lain yang dikenal prasangka itu.
Stereotip bisa diartikan sebagai (attitudes) menunjukkan pada
sikap, pandangan atau pemahaman yang terstandar secara kaku
bercirikan penilaian (baik atau buruk) tanpa memerlukan atau

menghindari bukti terhadap orang lain (bangsa, masyarakat, kelompok

% Faizah Noer Laela, Bimbingan Konseling Sosial, (Surabaya: UINSA Press, 2014) h. 81
-84
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komunitas, suku, atau etnik tertentu) atau sesuatu peristiwa atau benda
di luar kebiasaannya sepeti upacara adat, perilaku sosial, makanan,
dan lain sebagainya.*®

Stereotip juga sebagai keyakinan mengenai atribut kepribadian
dari kelompok atau orang-orang. Stereotip terkadang terlalu
digeneralisasi (kurang lebih benar dan tidak selalu salah), tidak akurat,
dan resisten terhadap informasi terbaru. Stereotip juga juga termasuk
suatu evaluasi yang negatif yang menandai prasangka sering kali oleh
keyakinan negatif.*

Adapun menurut Robert A. Baron dan Donn Byrne bahwa
stereotip adalah keyakinan bahwa semua anggota kelompok sosial
tertentu memiliki karakteristik atau traits yang sama. Stereotip adalah
kerangka berpikir kognitif yang sangat mempengaruhi proses
informasi sosial yang datang.*’

Biasanya, streotip terbentuknya berdasarkan keterangan-
keterangan yang kurang lengkap dan subjektif. Gambaran stereotip
tidak mudah berubah serta cenderun untuk dipertahankan oleh orang
prasangka, juga apabila mereka pernah bergaul orang yang
berintelijen,  berwatak tinggi, terdidik, dan maju dalam
perkembangannya.dalam hal itu, mereka yang berprasangka

menganggap orang yang maju itu sebagai suatu pengecualian dari

Hal.317.

*Andi Mappiare, Kamus Istilah Konseling dan Terapi,(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2006).

*David G. Myers, Psikologi Sosial,(Jakarta: Salemba Humanika, 2012). Hal. 7.
%"Robert A. Baron, Psikologi Sosial, (Jakarta: Elrangga,2003). Hal.230.
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orang lain pada umumnya yang mempunyai sifat-sifat pada stereotip
tersebut atau prasangka itu.*®

Kebanyakan stereotip- stereotip tersebut banyak diteliti dari segi
budaya dikarnakan manusia masih berpikiran adanya perbedaan ras,
suku, adat istiadatdan lain sebagainya. Indonesia mempunyai orang-
orang yang berbeda suku, ras, adat istiadat yang mana berbagi pulau-
pulau yang ditempat tinggal seperti suku sunda di jawa barat dengan
suku batak di pulau kalimantan. Stereotip juga bisa juga dikaitkan
dengan diskriminal seperti narapidana yang terkena kasus narkoba,
pembunuhan, pencopet adapun kasus-kasus lain.

Narapidana adalah seorang manusia anggota masyarakat yang dip
roses dalam lingkungan tempat tertentu dengan tujuan, metode dan
sisitem kemasyarakatan, sehingga pada suatu saat napi itu akan
kembali menjadi masyarakat yang baik dan taat kepada hukum.*

Narapidana juga suatu terpidana yang menjalani pidana hilang
kemerdekaan di lembaga permasyarakatan. Meskipun terpidana
kehilangan kemerdekaannya, ada hak-hak narapidana yang tetap di
lindungi dalam sistem pemasyarakatan Indonesia.

Dalam penelitian ini, narapidana termasuk salah satu
penyimpangan perilaku yang mana diartikan sebagai perilaku yang
tidak sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan atau kepatutan, baik dalam

sudut pandang kemanusiaan (agama) secara individu maupun

*Gerungan, ,Psikologi Sosial,(Bandung:PT. Refika Aditama2009). Hal.181-182
®¥Bambang Purnomo, Pelaksana Pidana Penjara dan Sistem Pemasyarakatan,
(‘Yogyakarta: Liberty, 1980). Hal. 180
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pembenarannya sebagai bagian daripada makhluk sosial.** salah satu
contoh penyimpangan perilaku yang ada di Indonesia Yyaitu
penyalahgunaan narkoba. Yang dimaksud penyalahgunaan narkoba
adalah suatu pemakaian non medical atau ilegal barang haram yang
dinamakan narkoba yang dapat merusak kesehatan dan kehidupan
yang produktif manusia pemakainya.**

Secara umum Narkoba merupakan singkatan dari Narkotika dan
obat atau bahan berbahaya (yang dikenal dengan istilah psikotropika).
Dalam hal ini, pengertian narkoba adalah istilah yang digunakan oleh
masyarakat dan aparat penegak hukum, untuk bahan atau obat yang
masuk kategori berbahaya atau dilarang untuk digunakan, diproduksi,
dipasok, diperjualbelikan, diedarkan, dan sebagainya di luar ketentuan
hukum. Kata narkoba berasal dari bahasa Yunani naurkon yang berarti
membuat lumpuh atau mati rasa. Istilah lain dri narkoba adalah
NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat adiktif lain), yakni bahan
atau zat/ obat yang apabila masuk kedalam tubuh manusia, akan
mempengaruhi tubuh, terutama otak/ susunan syaraf pusat (disebutkan
psikoaktif), dan menyebabkan gangguan kesehatan jasmani, mental
emosioanl dan fungsi sosialnya, karena terjadi kebiasaan, ketagihan
(adiksi), dan ketergantungan (dependensi) terhadap masyarakat luas
pada umumnya lebih mudah untuk mengingat istlah Narkoba dari

pada Napza, maka istilah Narkoba terdengar lebih popular. Oleh

“https://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku menyimpang
“5ofyan S Willis, Remaja Dan Masalahnya, (Bandung: Alfabeta, 2014), Hal. 156
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karena itu, dalam tulisan ini seterusnya akan digunakan istilah
Narkoba.

Sebagaimana dijelaskan diatas, Narkoba terdiri dri dua zat, yakni
narkotika dan psikotropika. Dan secara khusus dua zat ini memiliki
pengertian, jenis (golongan), serta diatur dengan undang- undang yang
berbeda. Narkotika diatur dengan undang —undang No.2 Tahun 1997,
sedangkan psikotropika diatur dengan undang — undang No.5 Tahun
1997. Dua undang- undang ini merupakan langkah pemerintah
Indonesia untuk meratifikasi Konferensi PBB Gelap Narkotika
Psikotropika Tahun 1988. Narkotika, sebgaimana bunyi pasal 1 UU
No0.22/1997 didefinisikan sebagai zat atau obat yang berasal dari
tanaman atau bukan tanaman baik buatan atau semi buatan yang dapat
menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, mengurangi
sampai menimbulkan nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan.*?

Sementara Psikotropika, menurut UU No. 5/ 1997 pasal 1,
didefinisikan psikotropika sebagai “zat atau obat, baik alamiah
maupun sintetis bukan narkotika, yang berkhasiat psikoaktif melalui
pengaruh selektif pada susunan saraf pusat yang menyebabkan
perubahan khas pada aktivitas mental dan perilaku”. Bahan adiktif

lainnya adalah “zat atau bahan lain bukan narkotika dan psikotropika

“Buku Advokad Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Bagi Petugas Lapas Dan Rutan,
Hal. 1, diambil dari situs resmi BNN
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yang berpengaruh pada kerja otak dan dapat menimbulkan
ketergantungam.”43

Kebanyakan yang terkena kasus pemakai maupun pengedar
narkoba pada usia remaja dan dewasa awal. Perkembangan remaja
bisa jadi cepat menjadi dewasa awal dikarnakan masa ini tidak
berlangsung lama, seseorang dalam waktu yang relatif singkat sekali
dan gejala maupun sifat-sifat yang Nampak dalam sikap yang
menyerupai sifat dan sikap orang dewasa.**

Dewasa ini penggunaan narkoba telah menyebar luas di kalangan
masyarakat, dan sayangnya banyak dari masyarakat yang tidak
memanfaatkan obat tersebut sebagaimana para ahli kesehatan
gunakan. Obat terlarang seperti ekstasi yang pada mulanya
dimaksudkan untuk merangsang gerak orang-orang yang memiliki
penyakit lumpuhpun kini dipakai untuk merangsang daya tahan tubuh
yang masih sehat. Dan mereka kerap kali menggunakan narkoba
dengan dosis yang tidak teratur.

Seperti yang diketahui, narkoba mempunyai dampak terhadap
sistem syaraf manusia yang menimbulkan berbagai macam bentuk
perasaan. Sebagian dari narkoba itu dapat meningkatkan gairah,
semangat, dan keberanian, sebagian lagi menimbulkan rasa tenang dan
nikmat sehingga bisa melupakan kesulitan yang diderita. Narkoba

juga menimbulkan efek addicted atau ketergantungan. Makin sering

*“Ibid Hal 1
“Siti Azizah Rahayu, Psikologi Perkembangan, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press,
2014). Hal. 65
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seseorang itu mengkonsumsi atau memakai narkoba, maka makin
besar ketergantungannya sehingga susah untuk melepaskan diri.
Karena itu, yang berbahaya bukanlah narkoba itu sendiri, melainkan
penyalahgunaan narkoba untuk tujuan-tujuan lain diluar tujuan
kedokteran.

Penyalahgunaan obat yang benar dalam pengawasan dokter
adalah dengan menelannya atau menyuntikkannya pada otot
(intramuscular). Sedangkan pada penyalahgunaan obat, bahan-bahan
itu juga dihirup, dirokok, atau untuk mencapai efek yang lebih cepat,
disuntikkan di bawah kulit (subcutaneous) atau kedalam urat nadi
(intravenous).*

Penyalahgunaan narkoba seringkali dipicu oleh berbagai faktor
yang menghimpit para penggunanya. Seperti faktor ekonomi, faktor
lingkungan atau sosial dan pergaulan, bahkan faktor keluarga juga
dapat menjadi pemicu utama penggunaan narkoba di Indonesia. Oleh
karena itu, kasus penyalahgunaan narkoba terus bertambah tiap
tahunnya karena para pengguna itu menganggap bahwa narkoba
adalah obat terakhir atau jalan keluar dari setiap masalah yang
dideritanya. Mereka mendapat ketenangan dari narkoba. Masalah yang
mereka tanggung seakan hilang begitu saja setelah menggunakan
narkoba. Padahal disisi lain, banyak efek negatif yang akan

dirtimbulkan dari narkoba, dan mereka telah mengabaikan efek-efek

**Subagyo Partodiharjo, Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalahgunaannya, Hal. 9
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itu. Sehingga membuat jumlah angka kematian seseorang akibat
penyalahgunaan narkoba bertambah dari tahun ke tahun.

Bimbingan Konseling Kemasyarakatan Terhadap Stereotip
Narapidana Narkoba

Masayarakat yang baik dan sejahtera mempunyai interaksi sosial
yang baik serta saling bergotong royong satu sama lain.jika adanya
prasangka sosial ini di sekitar masyarakat, maka yang terbentuk
harmonis dan sejahteraan sewaktu- waktu trejadinya kehancuran
seperti ketidakpercayaan sesama orang lain (disharmonis dan
kepurukan dalam lembaga masyarakat) dikarnakan kurangnya
interaksi dengan baik maupun adanya berpikiran negatif kepada orang
lain. Sama juga terjadi adanya narapidana yang mana kembali kepada
hubungan masyarakat lagi yang mana narapidana juga sebagai salah
satu anggota masayrakat di lingkungannya.

Akan tetapi, masyarakat masih berpikiran ketidakpercayaan
kepada narapidana bahwa narapidana bisa kembali melakukan lagi.
Dan hal ini, termasuk salah satu objek penelitian dikarnakan perlunya
penyelesaian masalah dari narapidana dan memperkuat mental dalam
menghadapi kurag kepercayaan dari masyarakat bahwa narapidana
bisa berubah dan tidak melakukan hal-hal yang buruk lagi.

Adanya bimbingsan konseling kemasyarakat terhadap stereotip
narapidana narkoba yang membantu proses pemberian bantuan kepada

narapidana maupun masyarakat sendiri. Adapun juga untuk
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memperbaiki dalam diri yang dulu menjadi baru dengan cara
membuang masa lalu yang mana melakukan hal yang buruk dan
mengambil masa yang akan datang yang mana melakukan perbuatan
yang baik. Begitu juga proses ini untuk membuat keputusan-
keputusan yang mana bisa sebagai pegangan untuk menjadi yang lebih
baik serta tidak kepengaruh lagi dari segi ego masing-masing orang
yang mana lebih efisien dengan keputusan-keputusan yang dibuat oleh

klien khususnya narapidana yang terkena kasus narkoba.

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Eko Asmara Hari Putra pada tahun
2008 dengan judul “Bimbingan Konseling Terhadap Pelaku Tindak
Pidana (Studi Kasus Pada Tiga Napi di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas 1A Wirogunan Yogyakarta)”. Letak persamaan yang ada dalam
penelitian ini yaitu sama-sama malakukan proses bimbingan konseling
kepada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan serta mengetahui
kegiatan narapidana di Pembaga Pemasyarakatan dan jenis penelitian
dengan metode kualitatif defkriptif. Sedangkan letak perbedaan yang
terdapat adalah dalam penelitian saudara Eko Asmara yaitu tidaknya
menjelaskan tentang stereotip narapidana serta pengambilan subjek
narapidana yang ia teliti tentang tindak kriminal pembunuhan.

Penelitian yang dilakukan oleh Windy Lailatul Hidayah pada tahun
2016 dengan Judul “Terapi Realitas Untuk Meningkatkan Kontrol

Diri Seorang Tahanan Anak Di Rutan Medaeng Surabaya”. Letak
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persamaan yang ada dalam penelitian ini yaitu sama-sama malakukan
proses bimbingan konseling kepada narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan daerah Surabaya dan jenis penelitian dengan metode
kualitatif. Sedangkan letak perbedaan yang terdapat adalah dalam
penelitian saudari Windy Lailatul yaitu proses bimbingan konseling
dengan terapi realitas untuk meningkatkan kontrol diri pada
narapidana serta tidaknya pembahasan tentang stereotip narapidana

narkoba di Lembaga Kemasyaratan.



